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Kegiatan ICT DBE 1 Aceh  

Pilot Project Penguatan EMIS 
- Catatan Konsep – 

 
 

I. Maksud Kegiatan: 
Maksud kegiatan ini adalah untuk mencobakan instrument dan prosedur yang diperlukan untuk 
mempromosikan manajemen data yang andal pada tingkat sekolah dan pertukaran data dan 
informasi antara sekolah dan kantor dinas pendidikan kabupaten, sehingga akan memperkuat 
Sistim Informasi Manajemen Pendidikan/SIMP (Education Management Information 
System/EMIS) nasional. 
 
II. Latar-belakang Proposal 
Sebagai bagian dari  “Perintah Tugas” atau “Task Order” untuk provinsi Aceh, DBE1 ditugasi 
untuk melaksanakan penilaian kemungkinan keterlaksanaan komponen ICT DBE1 dan menyusun 
rekomendasi kegiatan-kegiatan yang sesuai untuk maksud tersebut. Proyek telah menyisihkan 
dana sebesar USD 350.000 (Tiga ratus lima puluh ribu dolar US) untuk kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan ICT di provinsi Aceh. 
 
Pada bulan Augustus 2007, DBE1 telah melaksanakan Studi Kelayakan Program ICT di provinsi 
Aceh yang mencakup kota Banda Aceh, kabupaten Aceh Besar, kabupaten Pidie, kabupaten 
Bireun, dan kabupaten Aceh Tengah (Laporan disajikan terpisah). Studi Kelayakan  ini meneliti 
status pengembangan ICT di bidang pendidikan dari perspektif teknologi (perlengkapan, 
konektivitas/hubungan), kapasitas sumber daya manusia, dan integrasi keorganisasian.  
 
Sebelum studi kelayakan ini telah dilakukan Kajian EMIS yang komprehensif yang dilakukan 
pada tahun 2006 – 2007 di  lima provinsi DBE yaitu Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Jawa 
Barat, Jawa tengah, dan Jawa Timur.1 Kajian EMIS ini menggungkapkan status terkini berkaitan 
dengan efektivitas penggunaan sistim yang digunakan dan  menyoroti tantangan-tantangan, 
khususnya yang berkaitan dengan mutu data di tingkat sekolah dan kabupaten/kota (Laporan 
disajikan terpisah).  
 
Berdasarkan hasil-hasil dua kajian di atas, saat ini DBE1 sedang mengajukan sebuah kegiatan 
pilot project penguatan EMIS dengan memanfaatkan ICT. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memaparkan kesenjangan dan identifikasi kebutuhan sehubungan dengan pertukaran data dan 
infomasi diantara sekolah dan dinas pendidikan kabupaten, sebagai alat untuk membantu 
Depdiknas dalam memperkuat EMIS Depdiknas.  
 
Kegiatan yang diusulkan akan menonjolkan tiga komponen yang saling terintegrasi, yaitu: 

1. Memperkuat sumberdaya yang sudah ada untuk manajemen informasi dan data  di kantor 
dinas pendidikan kabupaten dan kecamatan di dua kabupaten terpilih di Aceh, 

2. Memperkuat kapasitas dan peran pengawas sekolah untuk bertindak sebagai penghubung 
kunci (dan  “simpul” atau elemen penting informasi) antara sekolah dan KCD (kantor 
cabang dinas pendidikan tingkat kecamatan) 

3. Memperkuat kapasitas kepala sekolah dan administrator untuk mengelola data EMIS di 
tingkat sekolah guna meningkatkan: (1)  pemanfaatan data bagi perencanaan dan 
pengambilan keputusan, misalnya untuk meningkatkan rencana pengembangan sekolah 
atau untuk mempeluas jangkauan ke masyarakat; dan (ii) ketepatan waktu dan akurasi 
pelaporan data EMIS.  

 
                                                 
1 The EMIS report entitled “EMIS Assessment” was submitted to USAID in June 2007. 
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III. Perumusan Masalah 
Berkaitan dengan infrastruktur ICT, Studi Kelayakan Program ICT di Aceh memberi klarifikasi 
bahwa infrastruktur jaringan ICT Pendidikan Nasional  (Jardiknas) telah dipasang di setiap 
kabupaten yang disurvai, namun Jardiknas tidak terpasang di kantor cabang dinas pendidikan 
(KCD) atau di lokasi sekolah. Di kantor-kantor dinas pendidikan di kelima kabupaten itu telah 
tersedia infrastruktur ICT (komputer dan konektivitas). Di antara lima kabupaten, ada empat 
kabupaten yang dilaporkan bahwa Jardiknas telah beroperasi secara terbatas. Di kota Banda Aceh 
meskipun mempunyai SDM yang berkemampuan dalam ICT, namun Jardiknas ternyata belum 
beroperasi secara optimal di daerah itu.  
 
Ke lima kabupaten inipun, meskipun dalam beberapa hal masih menghadapi keterbatasan, namun 
mereka telah melatih spesialis entri data yang ditugasi untuk memasukkan data sekolah dari 
kabupaten-kabupaten ke dalam EMIS nasional (PadatiWeb). Walaupun demikian, di kantor 
cabang dinas kecamatan, hasil kunjungan lapangan  menunjukkan bahwa penggunaan infrasruktur 
ICT dan kapasitas SDM yang ada masih sangat terbatas sekali. Jikapun digunakan, data EMIS 
sekolah dasar yang sedang diproses, yang dimasukkan ke dalam data tingkat kecamatan, pada 
umumnya masih dalam bentuk aggregasi informasi per-sekolah.  Studi Kelayakan Aceh juga 
menegaskan kembali hasil asesmen EMIS sebelumnya yang telah dilakukan oleh DBE1, yang 
menyoroti bahwa kapasitas SDM pada tingkat kabupaten untuk memproses dan menganalisis data 
pada dasarnya belum kelihatan.  
 
Pada tingkat sekolah, Studi Kelayakan ICT Aceh menemukan bahwa ketersediaan infrastruktur 
ICT di lima kabupaten, untuk sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah lanjutan tingkat atas, 
sudah mencukupi. Namun, di tingkat sekolah dasar, akses ke infrastruktur ICT masih sangat 
terbatas (Tabel 1; Lampiran 1). Ketersediaan ICT  Banda Aceh danAceh Besar lebih baik jika 
dibandingkan dengan di tiga kabupaten lainnya. Sekitar 65% sekolah-sekolah di Banda Aceh dan 
30% sekolah-sekolah diAceh Besar , mengoperasikan sedikitnya satu PC, sementara di tiga 
kabupaten sisanya masih kurang dari 5% yang sekolah-sekolahnya mempunyai sebuah PC. Lebih 
jauh, printer yang memungkinkan data dapat disajikan dalam format yang dapat dibagi-bagikan 
(misalnya dengan staf sekolah dan orangtua siswa) masih belum tersedia. Oleh karena itu, 
pimpinan sekolah perlu mencari tempat-tempat lain agar mereka mendapat akses dan terhubung 
dengan komputer untuk mengisi format-format yang sesuai dengan sistim dan selanjutnya 
mengirimkannya ke instansi terkait, sebagaimana yang diharapkan. 

Tabel 1. Rasio Sekolah Komputer di provinsi Aceh tahun 2007/2008  
(sumber: http://pdms.dbeindonesia.org) 

Nama Kabupaten/kota Jumlah 
Komputer 

Jumlah Sekolah 
(SD/MI) 

Rasio (komputer : 
sekolah) 

Kabupaten Aceh Tengah 8 40 1 : 5 
Kabupaten. Aceh Besar (Cohort 1 & 2) 9 35 1 : 4 
Kabupaten Pidie 2 12 1 : 6 
Kabupaten Bireuen 2 37 1 : 19 
Kota Banda Aceh 51 21 2 : 1 

 
Akses ke Warnet umum, dibanyak  daerah di provinsi Aceh masih terbatas. Juga ada beberapa isu 
praktis yaitu isu waktu dimana diperlukan waktu beberapa jam untuk mengisi format di tempat 
umum, dan isu yang berkaitan dengan keamanan.  Lebih-lebih lagi, sangat kecil sekali jumlah 
guru (kurang dari 5% di antara mereka yang diwawancarai), kepala sekolah dan kantor cabang 
dinas pendidikan kecamatan yang mempunyai pengalaman dalam menggunakan komputer. 
Akibatnya pengelola sekolah dan  kantor cabang dinas pendidikan terpaksa harus melacak, 
mencatat dan berbagi data EMIS secara manual melalui format yang tercetak. Sementara di 
tingkat kabupaten, staf harus menyewa tenaga untuk memasukkan data semua sekolah di 
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kabupaten itu ke dalam sistim elektronik yang diperlukan untuk pelaporan dan analisis lebih jauh. 
Ini menjurus pada peningkatan beban kerja yang luar biasa bagi Kantor Dinas Pendidikan 
Kabupaten, dan, pada gilirannya, menimbulkan tantangan terhadap baik mutu data maupun 
ketepatan waktu pelaporan.    
 
Sebagai contoh, pemutahiran informasi PadatiWeb  (Pangkalan Data dan Informasi berbasis WEB) 
Departemen Pendidikan Nasional (Dekdiknas) dirancang untuk mendesentralisasikan entri data 
pendidikan, dan mempercepat proses, serta menjamin ketersediaan data. PadatiWeb menyediakan 
25 tabel yang menampilkan antara lain jumlah sekolah, penerimaan siswa, tingkat kelas, siswa, 
guru, ruang kelas, dan status sekolah. Data ini amat penting bagi perencanaan pendidikan di semua 
instansi sistim pendidikan, yaitu di tingkat sekolah, kantor cabang dinas pendidikan kecamatan, 
dinas pendidikan kabupaten, provinsi maupun pusat.  Akan tetapi, walaupun semua format 
pengumpulan data sudah tersedia “on-line” sejak awal tahun 2007, namun kesulitan-kesulitan dalam 
mengumpulkan dan melaporkan data pada waktunya  masih dijumpai hingga saat ini.  
 
Hasil Kajian EMIS DBE1 juga mempertegas bahwa sistim sedang menghadapi kendala mutu data 
pendidikan secara serius di tingkat sekolah dan kabupaten. Pada tingkat kabupaten, kendala ini 
termasuk diketemukannya kesenjangan antara apa yang dilaporkan oleh sekolah (misalnya dalam 
hal penerimaan siswa) dengan kenyataan di lapangan, sebagai suatu fakta ketidak siapan di 
tingkat kabupaten. Kajian EMIS menemukan bahwa kelemahan-kelemahan dalam entri dan 
proses tukar-menukar data itu berkaitan dengan verifikasi data. Verifikasi data semestinya 
memungkinkan untuk melakukan pencegahan awal guna mengurangi kesenjangan tersebut. Juga 
ada tantangan yang cukup besar berkenaan dengan integritas data,  yaitu ada data yang hilang 
secara regular  yang disebabkan oleh virus, dan tenaga listrik serta perlengkapan yang tidak 
berfungsi. Sebagai tambahan,  data yang dikirim dari kabupaten-kabupaten ke tingkat nasional 
tidak digunakan untuk manajemen dan tatakelola pendidikan oleh kabupaten itu sendiri. Di 
tingkat sekolah, kejenuhan dalam mengisi berbagai format yang berbeda-beda juga dijumpai, 
bersamaan dengan isu ketersediaan data-  dengan alasan yang berulang kali disampaikan yaitu 
“tidak tersedianya logbook yang memadai”, yang berakibat pada kevakuman informasi dan data 
yang relevan yang disampaikan oleh sekolah. Kelemahan-kelemahan dalam pelaporaan data dan 
validitas hasil, sebagian besar adalah karena kabupaten dan sekolah hampir-hampir tidak pernah 
menerima ataupun menggunakan laporan apapun dari EMIS yang dapat membantu mereka  dalam 
perencanaan dan manajemen pendidikan.  
 
Untuk menangani isu-isu yang berkaitan dengan mutu, reliabilitas dan ketepatan waktu data, 
maupun penggunaan data untuk kepentingan perencanaan, DBE1 pertama-tama memusatkan 
perhatiannya untuk mengembangkan kapasitas staf Dinas Pendidikan dalam menggunakan data, 
dimana DBE1 membantu mereka secara bertahap bergerak dari suatu keadaan yang “sedikit atau 
tidak ada data yang dilaporkan”  - ke keadaan  “berkembangnya keterampilan analisis sederhana 
dan pelaporan yang lebih luas”, - dan akhirnya ke suatu keadaan “ berkembangnya keterampilan 
analisis data yang jauh lebih maju, diseminasi hasil dan pemanfaatan yang lebih luas untuk 
kepentingan “akuntabilitas internal dan eksternal”2 . Lebih jauh , DBE1 akan mengembangkan 
penggunaan School Database System (SDS) atau Sistim Database Sekolah (SDS) yang mudah 
sebagai alat bagi sekolah untuk mencermati,  setiap tahun, data penting yang diperlukan untuk 

                                                 
2  DBE1 telah mengembangkan perangkat-lunak dan sistim pelatihanyang memungkinkan kabupaten untuk 

mengkonversi data EMIS yang ada ke dalam sebuah format yang dapat  memfasilitasi analisis yang diperlukan 
untuk perencanaan kabupaten. Sistim dimaksud adalah  Sistim Pendukung  Informasi dan Perencanan Kabupaten 
(SPIPK) atau District Planning and Information Support system (DPISS) yang telah dilaksanakan di kurang-lebih 17 
kabupaten sejak April 2008; DPISS ini juga akan dilaksanakan lebih jauh di 32 kabupaten pada bulan Oktober 2008. 
Pengalaman awal dalam melaksanakan DPISS memperkuat temuan asesmen EMIS bahwa data pada umumnya 
tidak tersedia dalam format yang mendukung pelaporan EMIS  nasional , dan datapun juga tidak tersedia untuk  
perencanan. Dalam sejumlah kasus begitu kabupaten melihat faedah pentingnya mempunyai data, mereka kemudian 
cenderung untuk mengumpulkan data, yang dalam jangka panjang akan memfasilitasi pelaporan data untuk EMIS 
nasional.  
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perencanaan pengembangan sekolah, BOS dan pelaporan akkreditasi, dan membuat laporan untuk 
orangtua siswa dan masyarakat dalam bentuk Kartu Laporan Sekolah.3  
 
Akan tetapi, sebagaimana dibahas di atas, lingkungan arus data elektronik saat ini belum kondusif 
untuk secara penuh menopang terhimpunnya kapasitas untuk memproses dan menganalisis data 
atau untuk menggunakan alat-alat secara efektif seperti SDS, atau pertukaran data pendidikan 
yang sesungguhnya antara instansi yang berada dalam sistim tesebut. Pada waktu yang 
bersamaan, belum ada intervensi untuk mengatasi isu-isu verifikasi data. Juga belum ada  
intervensi terkait dengan isu pelacakan dan logging atau pencatatan data secara berkelanjutan 
yang diperlukan untuk kepentingan pelaporan bulanan atau tahunan tingkat sekolah.  
 
Oleh karenanya, pedekatan DBE1 akan dipusatkan dalam mengangkat beberapa tantangan yang 
dipaparkan di atas yang berkaitan dengan manajemen, penggunaan, dan pertukaran data EMISdi 
tingkat sekolah, kecamatan, dan kabupaten.  
 
IV. Pendekatan dan Kegiatan yang Diusulkan  
1. Untuk meningkatkan akses terhadap peralatan dan penggunaan ICT dalam menajemen data 

yang efektif di tingkat kecamatan, DBE1 akan melakukan kajian cepat mengenai kesenjangan 
sumberdaya (infrastruktur dan kapasitas SDM) di setiap kantor cabang dinas pendidikan 
kecamatan yang berpartisispasi dalam proyek ini. Kajian ini akan diikuti dengan upgrading 
peralatan  yang tidak seberapa besar sesuai dengan keperluan, dan juga membangun kapasitas 
sejumlah staf  kantor cabang dinas pendidikan kecamatan yang menjadi target, dalam 
menggunakan peralatan dan EMIS yang relevan.  

 
2. Untuk mendekatkan “sharing link” atau keterkaitan pertukaran data dan informasi antara 

sekolah dan kantor cabang dinas pendidikan kecamatan, baik dari perspektif keteknisan 
maupun keorganisasian, DBE1 akan memberikan dukungan kepada pengawas sekolah. 
Dukungan itu dimaksudkan untuk meningkatkan peran dan kapasitas mereka dalam 
membantu sekolah untuk mengembangkan rencana pembangunan sekolah dan pelaporan data,  
melalui  pengadaan alat-alat ICT dan program pengembangan professional yang fokus. 
Pendekatan yang  diusulkan juga memperkenalkan peluang untuk verifikasi data antara 
sekolah dan perangkat data EMIS kantor cabang dinas pendidikan kecamatan .  

 
3. Untuk membuka peluang sekolah dalam mengelola dan menggunakan data pendidikan secara 

efektif guna pengelolaan dan pengembangan rencana sekolah mereka sendiri dan memperluas 
penggunaan sistim informasi pendidikan yang tersedia bagi mereka, DBE1 akan: 
meningkatkan akses sekolah terhadap sistim seperti yang dipaparkan itu; meningkatkan 
kapasitas mereka dalam menggunakannya; dan memfasilitasi tukar-menukar informasi antar 
sekolah, pengawas sekolah dan kantor cabang dinas pendidikan kecamatan melalui 
penyediaan perangkat ICT dan pelatihan terkait. Alternatif perangkat ICT disajikan pada 
Lampiran 2, sedangkan perkiraan keperluan dananya disajikan pada Lampiran 3.  

 
4. Perangkat ICT yang saat ini disarankan disebut “Smartphones atau mobile-phone” yang dapat 

mengaktifkan Personal Digital Assistants (PDA). Perangkat ICT seperti itu sangat portable - 
mudah dibawa kemana-mana- dan membantu sambungan “segera” ke jaringan mobile phone 
yang tersedia (ilustrasi manfaat PDA dapat dilihat pada Lampiran 4). Dengan adanya 
diseminasi dan kapasitas penggunaan mobile phone yang luas di Indonesia, maka mungkin 
akan memberikan akses yang lebih mudah dan kurva pembelajaran yang lebih pendek bagi 
peserta daripada ketersediaan komputer itu sendiri. Pada waktu yang bersamaan, perangkat 
seperti itu juga mungkin akan dianggap oleh peserta sebagai perangkat yang menunjukkan 
nilai dan sebagai simbol status, yang akan mempercepat adopsi dan penggunaannya, serta 
sebagai pemilik pendekatan ini.    

                                                 
3  Kartu laporan sekolah sedang dikembangkan melalui kerjasama yang erat dengan DBE2. 
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5. DBE1  akan bekerja sama dengan kabupaten-kabupaten agar dapat mengintegrasikan lebih 

baik data dari sekolah dan kecamatan dalam sistim pelaporan EMIS nasional dan dalam 
DPISS untuk memfasilitasi perencanaan dan manajemen tingkat kabupaten.  

 
Pendekatan DBE1 menonjolkan dua tahap implementasi. Dalam kegiatan-kegiatan Tahap 1, 
DBE1 mengusulkan perintisan di dua kabupaten terpilih di provinsi Aceh tetapi dengan tujuan 
yang jelas. Yaitu dengan cara mendokumentasikan pengalaman-pengalaman secara seksama  
sebagai masukan untuk perluasan di tingkat provinsi dan nasional, dan kemudian melakukan  
perluasan DBE. Implementasi baru akan dilaksanakan setelah ada contoh-contoh kemungkinan 
perluasan keterlaksanaannya di tingkat provinsi dan nasional. Kegiatan diimplementasikan 
melalui kerjasama yang erat dengan Depdiknas dan pemegang kepentingan kegiatan. 
 
Kegiatan Tahap I 

• Membentuk tim teknis yang terdiri dari DBE1 dan staf Depdiknas, khususnya dari PSP 
Depdiknas 

• Bersama-sama menjajagi keterlaksanaan kegiatan yang diusulkan; kegiatan mana saja 
yang dapat mencapai tujuan kegiatan 

• Bersama-sama menjajagi peraturan yang harus diikuti dalam memasukkan data EMIS 
sekolah ke dalam format elektronik baik di tingkat kantor cabang dinas pendidikan 
kecamatan maupun kantor dinas pendidikan kabupaten 

• Menjajagi kebutuhan pelacakan/logging data khusus dan frekuensinya di tingkat sekolah 
• Bersama-sama dengan USAID, mengidentifikasi kriteria seleksi bagi kabupaten yang 

berpartisipasi (misalnya, liputan telepon seluler; jumlah sekolah DBE di setiap kabupaten; 
kesiapan kabupaten; DEO, kantor cabang dinas pendidikan kecamatan dan 
penilik/pengawas sekolah dan kepala sekolah yang ikut serta; status terkait dengan 
kegiatan-kegiatan DBE1, dsb) 

• Menjajagi peluang PPA dengan para operator jaringan seluler yang mencakup Aceh, 
produser atau penjaja smartphone/ phone-yang mengaktifkan Personal Digital Assistant 
(PDA), dan pelaku-pelaku bidang swasta yang layak 

• Mengembangkan terlebih dulu sebuah ketentuan harga dan penerapan model skala penuh 
dari model yang diusulkan, sebelum pelaksanaan dilakukan 

• Menyelenggarakan sebuah forum pemangku kepentingan  termasuk kepala sekolah, 
penilik/pengawas sekolah dan staf kantor cabang dinas pendidikan kecamatan di 
kabupaten terpilih untuk memperkenalkan dan mendiskusikan pendekatan usulan DBE1 
dan mengidentifikasi pihak-pihak yang tertarik 

• Bersama-sama mengembangkan dan menanda-tangani Nota Kesepakatan  dengan para 
peserta aktivitas. 

 
Kegiatan-kegiatan Tahap II 

• Mengembangkan sebuah aplikasi pelacakan data sederhana untuk sekolah, pencatatan 
elektronik, misalnya untuk mencatat secara harian kehadiran siswa dan guru, penerimaan 
sekolah, sumber daya dan infrastruktur sekolah, dsb, untuk digunakan pada 
smartphone/PDA, 

• Mengadaptasi format entri data EMIS yang telah ada untuk sekolah di smartphone/PDA,  
• Mengadaptasi cek-lis dan kuesioner di smartphone/PDA yang dipergunakan oleh 

pengawas sekolah saat supervisi ke sekolah,  
• Melakukan kajian sumberdaya di kantor cabang dinas kecamatan yang berpartisipasi dan 

menyediakan perlengkapan dan pelatihan staf sesuai kebutuhan (kantor cabang dinas 
kecamatan  setidak-tidaknya  perlu mendapatkan satu komputer untuk penyimpanan dan 
pengelolaan data yang dikirim dari sekolah), 
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• Memberikan sebuah smartphone/PDA kepada sekolah dan penilik/pengawas  sekolah 
yang berpartisipasi, 

• Menyediakan sebuah komputer bagi sekolah yang berpartisipasi (untuk secara langsung 
mencetak laporan-laporan EMIS, seperti kartu laporan sekolah, berdasarkan data yang 
mereka telusuri dan yang mereka sediakan untuk kecamatan), 

• Melatih staf sekolah dan pengawas sekolah yang relevan dalam menggunakan 
smartphone/PDA dan pencatatan elektronik/aplikasi EMIS yang diadaptasi 

• Mengadakan forum triwulanan bagi pemegang kepentingan untuk memonitor kemajuan 
kegiatan dan menyesuaikan kegiatan-kegiatan yang akan datang bila diperlukan 

• Mengintegrasikan program dan kegiatan pembangunan kapasitas ke dalam komponen-
komponen DBE1 lainnya (misalnya rencana pengembangan sekolah, kepemimpinan 
kepala sekolah, pembangunan kapasitas pengolahan dan analisis data, dsb) di kabupaten-
kabupaten yang terpilih. 

 
Di awal perintisan, sebuah rencana dan anggaran perluasan akan dikembangkan. Setelah 9 bulan 
implementasi, DBE1 akan melakukan penilaian yang komprehensif terhadap kegiatan untuk 
mendokumentasikan pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik hingga saat itu. Hasil-hasil evaluasi 
akan dimanfaatkan bagi rencana implementasi yang diperluas yang telah dikembangkan di awal 
kegiatan, sebagai bahan pertimbangan bagi Depdiknas.    
 
V. Kerangka Waktu dan Rencana Kerja 
Persetujuan dari USAID dan pembentukan tim teknis dengan Depdiknas diharapkan akan 
berlangsung pada bulan Juni 2008. Tahap 1 kegiatan persiapan akan berlangsung dalam bulan 
Juni – September 2008. Tahap 2 implementasi teknis dan pemantauan kemajuan akan 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 – Nopember 2009. Evaluasi final, penulisan lapoan dan 
diseminasi akan dilakukan pada bulan Desember 2009 – Februari 2010.  
Di bawah ini adalah gambaran jadwal waktu kegiatan-kegiatan inti. 
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VI. Pertimbangan-pertimbangan Nilai Tambah 
Faedah yang besar dalam menggunakan smartphone/PDA yang diusulkan ini adalah juga pada 
kenyataannya akan membuka peluang bagi kantor cabang dinas pendidikan kecamatan dan 
sekolah untuk melakukan komunikasi langsung dan cepat tidak hanya yang berkaitan dengan data 
pendidikan, tetapi juga isu-isu lainnya. Ini terkait dengan kenyataan, misalnya di Pangkep, Kantor 
Dinas Pendidikan Kabupaten (Disdik) menyatakan hanya 30%  berita-berita yang dikirim dari 
Disdik ke sekolah yang betul-betul sampai di sekolah, karena keterpencilan mereka. Akibatnya, 
banyak sekolah yang tidak mendapatkan berita mengenai program baru, hibah, peluang 
pengembangan professional dan kegiatan-kegiatan lainnya tepat pada waktunya, jika peluang itu 
ada. Dengan memasang aplikasi sederhana sebuah komputer di Disdik dan KCD, maka semua 
sekolah, dimanapun lokasinya, melalui SMS, akan segera dapat dicapai untuk keperluan yang 
disebutkan di atas. 
 
Lebih jauh lagi, dari persepektif DBE1, kegiatan ini akan memberikan peluang untuk membentuk 
ICT- yang didukung oleh masyarakat praktisi sesama sekolah dan pengawas yang berpartisipasi, 
yang juga merupakan bagian dari program pembangunan kapasitas DBE1 lainnya. 
Kurikula/program pelatihan DBE1, dapat dipadukan dengan komponen “belajar jarak jauh” guna 
memperkuat “on-the-job”- bertugas sambil berlatih -  bertepatan waktunya dengan 
berlangusungnya dukungan dan pengembangan professional, khususnya pada saat entri data 
EMIS, rencana pengembangan sekolah, dsb. Hal ini akan lebih mengintergasikan dua kegiatan 
dan mendatangkan nilai tambah dari investasi dana Hibah Amerika Serikat.  
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LAMPIRAN 1. 

Daftar Kabupaten/Kota, Kecamatan, 
dan Sekolah di Aceh 
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RANGKUMAN BINAAN DBE MENURUT KABUPATEN DI ACEH

MI SD

Aceh Besar 4                           16           334            3,122      7        9        7                   15                   
Banda Aceh 3                           21           337            5,791      3        18      51                 21                   
Aceh Besar 2                           19           144            2,906      6        13      2                   19                   
Aceh Tengah 8                           40           708            5,357      17      23      8                   40                   
Bireun 5                           37           600            8,449      15      22      2                   36                   
Pidie 2                           12           186            2,387      6        6        2                   12                   

24                      145       2,309       28,012   54     91     72              143              

RANGKUMAN BINAAN DBE MENURUT KECAMATAN DI KABUTAPEN DI ACEH 

MI SD

Baitussalam 2 18              220         2 0 2

Darussalam 1 24              305         1 2 1

Mesjid Raya 4 67              815         1 3 3 4

Suka Makmur 9 225            1,782      5 4 2 8

4                           16           334            3,122      7        9        7                   15                   

Baiturrahman 7 106            2,437      1 6 6 7

Banda Raya 6 87              1,952      1 5 28 6

Syiah Kuala 8 144            1,402      1 7 17 8

3                           21           337            5,791      3        18      51                 21                   
Total C1                             2 7                           37           671            8,913      10      27      58                 36                   

Indrapuri 10           90              1,763      5        5        0 10

Kota Jantho 9             54              1,143      1        8        2 9

2 19           144            2,906      6        13      2                   19                   

Bebesen 10           239            1,506      4        6        4 10

Bies 7             82              704         1        6        0 7

Bintang 1             41              136         1        1 1

Kebayakan 2             39              247         2        0 2

Kute Panang 1             11              70           1        0 1

Lut Tawar 9             143            978         5        4        2 9

Pegaseng 2             41              313         1        1        0 2

Silih Nara 8             112            1,403      2        6        1 8

8 40           708            5,357      17      23      8                   40                   

Jangka 2             46              578         2        0 2

Juli 11           164            2,285      2        9        0 11

Kota Juang 1             38              898         1        0 1

Kuala 9             136            1,913      2        7        0 9

Samalanga 14           216            2,775      8        6        2 13

5 37           600            8,449      15      22      2                   36                   

Delima 7             104            1,258      3        4        1 7

Grong-grong 5             82              1,129      3        2        1 5

2 12           186            2,387      6        6        2                   12                   
Total C2                             4 17                         108         1,638         19,099    44      64      14                 107                 

TOTAL                          5 24                      145       2,309       28,012   54     91     72              143              

Electricity 
Avaliability

1

2

TOTAL

 Total 
Teacher 

 Total 
Student 

School Type Number of 
ComputerCohort District # Sub District Total 

Schools

Sub District 
Name

Total 
Schools

Electricity 
Avaliability

1 Kab. Aceh Besar

Kota Banda Aceh

 Total 
Teacher 

 Total 
Student 

School Type Number of 
ComputerCohort District

2 Aceh Besar

Aceh Tengah

Bireuen

Pidie
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RANGKUMAN SEKOLAH BINAAN DBE DI ACEH

MI SD
SDN 1 Klieng 8 66 0 1 0 1
SDN Labuy 10 154 0 1 0 1

2 18          220 0 2 0 2                      
MIN Miruk 24          305         1 0 2 1

1 24          305         1         0 2                 1                      
SDN Lam Nga 16 110 0 1 1 1
SDN Neuheun 21 352 0 1 0 1
SDN Perumnas Neuheun 14 248 0 1 1 1
MIN Durung 16 105 1 0 1 1

4 67          815         1         3          3                 4                      
MIN Baet 23 144 1 0 1 1

SDN Sibreh 36 372 0 1 0 1

MIN Jeureula-II 33 297 1 0 1 1

MIN Sungai Limpah 23 150 1 0 0 1

SDN Lambirah 13 75 0 1 0 1

SDN Lamlheu 18 75 0 1 0 0

MIN Jeureula-I 32 287 1 0 0 1

SDN Aneuk Batee 21 120 0 1 0 1

MIN Bukloh 26 262 1 0 0 1

9 225        1,782      5 4 2 8
4                      16                                            334        3,122      7         9          7                 15                    

MIN Mesjid Raya 35 925 1 0 2 1

SDN 22 11 236 0 1 2 1

SDN 26 14 235 0 1 0 1

SDN 77 12 153 0 1 1 1

SDN 40 14 183 0 1 0 1

SD Kartika-II 11 344 0 1 1 1

SDN 12 9 361 0 1 0 1

7 106        2,437      1 6 6 7
SDN 50 21 705 0 1 2 1

SDN 71 15 174 0 1 0 1

SDN 108 13 177 0 1 0 1

MD 110 9 359 0 1 24 1

MIN Lhong Raya 17 490 1 0 2 1

SDN 52 12 47 0 1 0 1

6 87          1,952      1 5 28 6
SDN 55 30 131 0 1 0 1

SDN 68 16 47 0 1 1 1

SDN 69 19 189 0 1 2 1

SDN 82 16 446 0 1 1 1

SDN 83 19 71 0 1 6 1

SDN 106 10 105 0 1 6 1

SDN 57 18 77 0 1 0 1

MIN Rukoh 16 336 1 0 1 1

8 144        1,402      1         7          17               8                      
3                      21                                            337        5,791      3         18        51               21                    

Total C1                          2 7                      37                                            671        8,913      10       27        58               36                    

Darussalam

Mesjid Raya

Suka Makmur

Kab. Aceh Besar

Kota Banda Aceh

Syiah Kuala

Baiturrahman

Banda Raya

Baitussalam

District Sub District Electricity 
Avaliability

1

 Total 
Teacher 

 Total 
Student 

School Type Number of 
ComputerCohort School Name
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RANGKUMAN SEKOLAH BINAAN DBE DI ACEH

MI SD
District Sub District Electricity 

Avaliability
 Total 

Teacher 
 Total 

Student 
School Type Number of 

ComputerCohort School Name
 

2 SDN 1 Indrapuri 6            200         0 1          0 1

SDN 2 Indrapuri 1            57           0 1          0 1

SDN Limo 6            106         0 1          0 1

SDN Meureu 6            217         0 1          0 1

SDN Meusalee -         118         0 1          0 1

MIN Lamreh 17          136         1         0 0 1

MIN Indrapuri -         246         1         0 0 1

MIN Meureu 18          191         1         0 0 1

MIN Lampupok Raya 22          172         1         0 0 1

MIN Buket Baro 14          320         1         0 0 1

10                                            90          1,763      5         5          0 10                    
SDN 2 Jantho 10          231         0 1          1 1

SDN 3 Jantho 6            160         0 1          0 1

SDN 5 Jantho 6            60           0 1          0 1

SDN 7 Jantho 6            154         0 1          0 1

SDN 6 Jantho 7            128         0 1          0 1

SDN 4 Jantho 6            82           0 1          0 1

SDN 8 Jantho 6            27           0 1          0 1

SDN 1 Jantho 7            64           0 1          0 1

MIN Jantho -         237         1         0 1 1

9                                              54          1,143      1         8          2 9
2 19                                            144        2,906      6         13        2                 19                    

Aceh Tengah MIN 2 Bebesen 19 106 1         0 0 1
SDN Bebesen 9 226 0 1          0 1

SDN Kercing 16 97 0 1          0 1

SDN Kebet 15 132 0 1          0 1

SDN Simpang Daling 11 66 0 1          0 1

SDN Tensaran 12 119 0 1          0 1

SDS 1001 57 152 0 1          1 1

MIN 1 Bebesen 63 407 1         0 1 1

MIN Berkemas 15 83 1         0 1 1

MIN 1 Kebayakan 22 118 1         0 1 1

10                                            239        1,506      4         6          4                 10                    
SDN Atang Jungket 13 162 0 1          0 1

SDN Tebes Lues 9 50 0 1          0 1

SDN Lenga 10 73 0 1          0 1

SDN Arul Latong 6 58 0 1          0 1

SDN Pilar Bies 14 183 0 1          0 1

SDN Bies Penentanan 11 88 0 1          0 1

MIN Uning 19 90 1         0 0 1

7                                              82          704         1         6          -              7                      
MIN Bintang 41          136         1         0 1 1

1                                              41          136         1         0 1                 1                      
MIN Gunung Bukit 20 160 1         0 0 1

MIS Ujong Temetas 19 87 1         0 0 1

2                                              39          247         2         0 0 2                      
MIS Ratawali 11          70           1         0 0 1

1                                              11          70           1         0 0 1

Bintang

Kebayakan

Kute Panang

Bies

Indrapuri

Kota Jantho

Bebesen

Aceh Besar
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RANGKUMAN SEKOLAH BINAAN DBE DI ACEH

MI SD
District Sub District Electricity 

Avaliability
 Total 

Teacher 
 Total 

Student 
School Type Number of 

ComputerCohort School Name
 

2 SDN 9 Takengon 12          120 0 1          0 1

SDN Kenawat 6            61 0 1          0 1

SDN Toweren 21          133 0 1          0 1

SDS Pendidikan Islam 12          77 0 1          0 1

MIN Rawe 14          126 1         0 0 1

MIN Toweren 20          117 1         0 0 1

MIN Kenawat Lut 25          127 1         0 0 1

MIN 2 Takengon 17          116 1         0 1 1

MIS Muhammadiyah 16          101 1         0 1 1

9                                              143        978         5         4          2                 9                      
SDN Pucuk Deku 24 148 0 1          0 1
MIN Gelulungi 17 165 1         0 0 1

2                                              41          313         1         1          0 2
SDN Burni Bius 11 267         0 1          0 1
SDN 1 Wihni Bakong 16 166         0 1          1 1
SDN 2 Wihni Bakong 47 205         0 1          0 1
SDN 2 Rutih 5 119         0 1          0 1
SDS Burlah/Sanehen 10 114         0 1          0 1
SDN Genting Gerbang 11 207         0 1          0 1
MIN Remesan 6 189         1         0 0 1
MIN Pepayungen 6 136         1         0 0 1

8                                              112        1,403      2         6          1 8
8 40                                            708        5,357      17       23        8                 40                    

Bireuen MIN Jangka 1 22          260         1         0 0 1
MIN Tanoh Anoe 24          318         1         0 0 1

2                                              46          578         2         0 0 2
SDN 1 Juli 11          203         0 1          0 1

SDN 2 Juli 19          239         0 1          0 1

SDN 3 Juli 14          132         0 1          0 1

SDN 6 Juli 11          123         0 1          0 1

SDN 7 Juli 20          310         0 1          0 1

SDN 15 Juli 11          246         0 1          0 1

SDN 16 Juli 15          343         0 1          0 1

SDN 17 Juli 10          148         0 1          0 1

SDN 14 Bireuen 12          101         0 1          0 1

MIN Juli 23          294         1         0 0 1

MIN Cot Meurak 18          146         1         0 0 1

11                                            164        2,285      2         9          0 11                    
MIN Bireuen 38          898         1         0 0 1

1                                              38          898         1         0 0 1                      
SDN 6 Kuala 15          175         0 1          0 1
SDN 1 Kuala 18          273         0 1          0 1
SDN 2 Kuala 15          185         0 1          0 1
SDN 3 Kuala 15          216         0 1          0 1
SDN 4 Kuala 11          176         0 1          0 1
SDN 5 Kuala 9            148         0 1          0 1
SDN 7 Kuala 9            106         0 1          0 1
MIN Cot Trieng 25          383         1         0 0 1
MIN Cot Batee 19          251         1         0 0 1

9                                              136        1,913      2         7          0 9

Kota Juang

Kuala

Pegaseng

Silih Nara

Jangka

Juli

Lut Tawar
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RANGKUMAN SEKOLAH BINAAN DBE DI ACEH

MI SD
District Sub District Electricity 

Avaliability
 Total 

Teacher 
 Total 

Student 
School Type Number of 

ComputerCohort School Name

2 SDN 4 Samalanga 60          250         0 1          0 1

SDN 1 Samalanga 13          335         0 1          0 1

SDN 3 Samalanga 6            149         0 1          0 1

SDN 8 Samalanga 11          175         0 1          0 1

SDN 10 Samalanga 15          218         0 1          0 1

SDN 12 Samalanga 6            95           0 1          0 0

MIN Tanjongan 17          197         1         0 0 1

MIN Kuta Blang 16          113         1         0 0 1

MIN Samalanga 18          373         1         0 1 1

MIN Bale 13          157         1         0 0 1

MIN Cot Meurak 8            264         1         0 0 1

MIN Matang Jareung 6            141         1         0 0 1

MIN Blang Mane 19          163         1         0 0 1

MIN Kuta Gle 8            145         1         0 1 1

14                                            216        2,775      8         6          2                 13                    
5 37                                            600        8,449      15       22        2                 36                    

SDN 3 Aree 6 119 0 1          0 1
SDN Bambong 6 88 0 1          0 1
SDN Ceurih Mee 6 102 0 1          0 1
SDN Reubee 6 93 0 1          0 1
MIN Kampong Aree 24 389 1         0 1 1
MIN Reubee 42 322 1         0 0 1
MIS Reubee 14 145 1         0 0 1

7                                              104        1,258      3         4          1 7
SDN Grong-Grong 18 253 0 1          0 1
SDN Pangge Pilok 6 93 0 1          0 1
MIN Grong-grong 27 334 1         0 0 1
MIN Bambi II 15 221 1         0 1 1
MIN Bambong 16 228 1         0 0 1

5                                              82          1,129      3         2          1 5
2 12                                            186        2,387      6         6          2                 12                    

Total C2                          4 17                    108                                          1,638     19,099    44       64        14               107                  

Total C1&C2                         6 24                    145                                          2,309     28,012    54       91        72               143                  

Grong-grong

Samalanga

DelimaPidie
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p 
LAMPIRAN 2. 

Daftar Alternatif Pilihan 
Peralatan ICT 
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ergonomics learning curve SDS support LI-SD support

ECS UMPC H70
(TABLET PC)

Rp 8,869,000 Processor: Intel® Celeron® M Processor ULV 900 
MHz
Memory: 256 MB DDR2 (Max 1GB)
Display: 7" XGA Touch Screen
Display Resolution: 800x480
Input Methods: Touch Screen (Stylus) and USB 
QWERTY Keyboard 64 keys
Expansion Slots: USB 2.0 x 1, 4 in 1 card reader slot. 
(plus USB 2.0 x 4 in docking station)
Connectivity: 10 / 100 Mbps Ethernet, Intel 
PRO/Wireless 2200BG, Bluetooth
Dimension (WHD): 2.25 x 14.5 x 25 cm
Weight: 830g
Operating System: Windows XP Professional Tablet 
PC Edition

moderate.
Without an 
integrated keyboard, 
it can only be 
operated using 
touchscreen 
(external keyboard 
available). But with 
larger display size 
and resolution, users 
can see more 
information in a 
single screen 
compared to PDA

easy. 
Just like using 
ordinary notebook, 
plus it has touch 
screen

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Tablet 
PC edition. We just 
have to Install MS 
Office and it can run 
MS Excell just like in 
ordinary notebook

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Tablet 
PC edition. We just 
have to Install MS 
Office and it can run 
MS Excell just like in 
ordinary notebook

good full SDS Support and easy to use. 
Users can also use different types of 
Input Types available (Some other 
Tablet PC types may also have 
touchpad and integrated keyboard).
Smaller and lighter than average 
notebooks makes pretty good mobility

Sony Vaio VGN-UX280 (V)
(UMPC - ULTRA MOBILE 
PERSONAL COMPUTER)

US$ 1,239.00 Processor: Intel® Core™ Solo Processor U1400 (1.2 
GHz, FSB 533, Cache 2 MB) 
Memory: 1 GB DDR2 (Max 1 GB)
Display: 4.5" WSVGA TFT
Display Resolution: 1024 x 600 
Input Methods: Touch Panel + Multi Pointer + Pen 
Stylus, and Integrated QWERTY Keyboard 64 keys
Expansion Slots: USB 2.0 x 1, Memory Stick Duo Slot
Connectivity: 10 / 100 Mbps Ethernet, Intel 
PRO/Wireless 3945ABG, Bluetooth 
Dimension (WHD):150 x 100.5 x 38.2 mm
Weight: 520g
Operating System: Windows XP Professional Edition

good.
Easy to use because 
of it has integrated 
QWERTY keyboard. 
But because of its 
unique sliding 
design, it may take 
some time to get use 
to type using its 
keyboard 

easy. 
Just like using 
ordinary notebook, 
but may take some 
time to get use to the 
keyboard.

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP 
Professional edition. 
We just have to 
Install MS Office and 
it can run MS Excell 
just like in ordinary 
notebook

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP 
Professional edition. 
We just have to 
Install MS Office and 
it can run MS Excell 
just like in ordinary 
notebook

good full SDS Support although may need 
some time to get use to its keyboard.
Different input methods are available 
for this product
Smaller and lighter than average 
notebooks makes pretty good mobility

Asus Eee PC 4G White
(SUB-NOTEBOOK)

Rp 4,770,000 Processor:Intel® Celeron® M Processor ULV 353c 
(900 MHz, Cache 512 KB)  
Memory: 512 MB DDR2 (Max 2 GB)
Display: 7" WVGA 
Display Resolution: 800 x 480 
Input Methods: Touch Pad, Integrated QWERTY 
Keyboard 64 keys 
Expansion Slots: USB 2.0 x 3, SD/MMC Card Reader
Connectivity: 10 / 100 Mbps Ethernet, Atheros 
Wireless
Dimension (WHD):25 x 35 x 165 mm 
Weight: 920 g 
Operating System: (Linux, or no OS)

excellent.
Just like using 
normal notebook, but 
with a smaller size

easy. 
Just like using 
ordinary notebook

fully supported. 
But first we need to 
Install Windows XP 
and MS Office, 
because it is shipped 
with Linux based 
Operating system 
(hence the low price)

fully supported. 
But first we need to 
Install Windows XP 
and MS Office, 
because it is shipped 
with Linux based 
Operating system 
(hence the low price)

good With a form factor just like an ordinary 
notebook, there wont be any problem 
in learning how to use Asus Eee.
It's solid state disk makes Asus Eee 
more schock resistant than most 
notebooks.
We have to Install Microsoft Windows 
(price: $213 on www.bhinneka .com) 
& Microsoft Office so this product can 
have full support on SDS.

Everun S60H
(UMPC)

US$ 929.00 Processor:AMD Geode™ LX 900 (600 MHz, Cache 
128 KB) 
Memory: 512 MB DDR SDRAM PC-2700 (Max 1024 
MB (1 DIMM) )
Display: 4.8" WSVGA 
Display Resolution: 1024 x 600 
Input Methods: Touch Screen, QWERTY 56 keys 
Expansion Slots: (optional)
Connectivity: InviLink 802.11BG, Bluetooth
Dimension (WHD):170 x 83 x 25 mm 
Weight: 490 g 
Operating System: Windows XP Home Edition

moderate, need to 
learn how to use 
touchscreen, 
QWRETY keyboard.

easy. 
Just like using 
ordinary notebook, 
but may take some 
time to get use to the 
keyboard.

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Home 
edition. We just have 
to Install MS Office 
and it can run MS 
Excell just like in 
ordinary notebook

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Home 
edition. We just have 
to Install MS Office 
and it can run MS 
Excell just like in 
ordinary notebook

Excellent form factor just like an oversized 
PDA, but has full functionality of an 
ordinary laptop.

usability
pricepictureitem commentmobilityspec

Tablet PC / UMPC / sub-notebook
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ergonomics learning curve SDS support LI-SD support
usability

pricepictureitem commentmobilityspec  
Wibrain B1E
(UMPC)

Rp 7,666,000 Processor:VIA C7®-M Processors (1.2 GHz, Cache 
128 KB) 
Memory: 512 MB DDR2 SDRAM PC-4200 (Max 1024 
MB (1 DIMM) )
Display: 4.8" WSVGA 
Display Resolution: 1024 x 600 
Input Methods: Touch Screen, QWERTY 50 keys 
Expansion Slots: 1x USB 2.0 
Connectivity: InviLink 802.11BG, Bluetooth
Dimension (WHD):82 x 28.5 x 192 mm 
Weight: 526 g
Operating System: Windows XP Home Edition

moderate, need to 
learn how to use 
touchscreen, 
QWRETY keyboard.

easy. 
Just like using 
ordinary notebook, 
but may take some 
time to get use to the 
keyboard.

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Home 
edition. We just have 
to Install MS Office 
and it can run MS 
Excell just like in 
ordinary notebook

fully supported. 
It is shipped with 
windows XP Home 
edition. We just have 
to Install MS Office 
and it can run MS 
Excell just like in 
ordinary notebook

Excellent form factor just like an oversized 
PDA, but has full functionality of an 
ordinary laptop.

HP 2133 Mini-Note Rp 6,499,000 Processor:VIA C7®-M Processors (1.2 GHz, Cache 
128 KB) 
Memory: 1 GB DDR2 SDRAM PC-5300  (Max 2 GB (1 
DIMM) )
Display: 8.9" WXGA TFT 
Display Resolution: 800 x 480 
Input Methods: Touch Pad, QWERTY 64 keys 
Expansion Slots: ExpressCard/ 54, SD Card Reader, 
2x USB 2.0 
Connectivity: Wireless 802.11ABG, Bluetooth
Dimension (WHD):25.5 x 2.7 x 16.5 cm 
Weight: 1.3 kg 
Operating System: Windows Vista Home Basic

excellent easy fully supported fully supported good

Lenovo Y410 419
(notebook)

US$ 869.00 Processor: Intel® Core™ 2 Duo Processor T5550 
(1.83 GHz, FSB 667, Cache 2 MB) 
Memory: 1 GB DDR2 SDRAM PC-5300  (Max 4 GB (2 
DIMMs))
Hard Drive: 160 GB 5400 RPM
Optical Drive: DVD±RW 
Display: 14.1" WXGA TFT 
Display Resolution: 1280 x 800
Input Methods: Touch Pad, QWERTY 82 keys 
Expansion Slots: 1x PCMCIA type I / II; SD, MMC, 
Memory Stick / Stick PRO; 3x USB 2.0, Firewire
Connectivity: LAN 10 / 100 Mbps, Intel PRO/Wireless 
3945ABG, Bluetooth
Weight: 2.4 kg 
Operating System: (Optional)

excellent easy fully supported fully supported good

Acer Aspire 2920z-
4A0516Mi
(notebook)

Rp 6,999,000 Processor: Intel® Pentium® Dual-Core T2390 (1.8 
GHz, FSB 533, Cache 1 MB) 
Memory: 512 MB DDR2 SDRAM PC-5300  (Max 4 GB 
(2 DIMMs))
Hard Drive: 160 GB Serial ATA 5400 RPM
Optical Drive: DVD±RW 
Display: 12.1" WXGA TFT 
Display Resolution: 1280 x 800
Input Methods: Touch Pad, QWERTY 86 keys 
Expansion Slots: ExpressCard/ 54; SD, MMC, 
Memory Stick / Stick PRO, xD-Picture Card; 3x USB 2.0
Connectivity: LAN 10 / 100 / 1000 Mbps, Intel 
PRO/Wireless 3945ABG, Bluetooth
Dimension (WHD): 304 x 42 x 223 mm 
Weight: 2.04 kg
Operating System: (Optional)

excellent easy fully supported fully supported good

notebook
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ergonomics learning curve SDS support LI-SD support
usability

pricepictureitem commentmobilityspec  
Sony Vaio VGN-N110G 
(V)
(notebook)

US$ 819.00 Processor:Intel® Core™ Solo Processor T1350 (1.86 
GHz, FSB 533, Cache 2MB) 
Memory: 512 MB DDR2 SDRAM PC-4200  (Max 2 GB 
(2 DIMMs))
Hard Drive: 80 GB Serial ATA 5400 RPM 
Optical Drive: DVD±RW 
Display: 15.4" WXGA TFT 
Display Resolution: 1280 x 800
Input Methods: Touch Pad, QWERTY 84 keys 
Expansion Slots: 1x PCMCIA type I / II, 2x USB 2.0
Connectivity: LAN 10 / 100  Mbps, Intel PRO/Wireless 
3945ABG
Weight: 3.2 kg
Operating System: Microsoft Windows XP Media 
Center 

excellent easy fully supported fully supported good

Toshiba Satellite A200-
A512D
(notebook)

US$ 879.00 Processor: Intel® Pentium® Dual Core Processor 
T2330 (1.66 GHz, FSB 667, Cache 2 MB)
Memory: 1 GB DDR2 SDRAM PC-5300 (Max 4 GB (2 
DIMMs))
Hard Drive: 160 GB Serial ATA 5400 RPM
Optical Drive: DVD±RW 
Display: 15.4" WXGA TFT 
Display Resolution: 1280 x 800
Input Methods: Touch Pad, QWERTY 82 keys 
Expansion Slots: ExpressCard/ 54, 3x USB 2.0
Connectivity: LAN 10 / 100 / 1000 Mbps, Intel 
PRO/Wireless 2200BG 
Dimension (WHD):362 x 39.3 x 267.8 mm 
Weight: 2.7 kg
Operating System: Microsoft Windows Vista Home 
Basic 

excellent easy fully supported fully supported good

HP Pavilion G3333L
(desktop)

Rp 4,599,000 Processor: Intel® Pentium® Dual-Core Processor 
E2160 (1.8 GHz, FSB 800, Cache 1MB)  
Memory: 512 MB DDR-2 SDRAM PC-5300 (Max 4 GB 
(2 DIMMs))
Hard Drive: 80 GB Serial ATA-II/300, 7200 RPM, 
Cache 8 MB 
Optical Drive: DVD±RW 
Display: HP 17" LCD
Input Methods: HP PS/2 Standard Keyboard, HP 
Optical Scroll Mouse
Expansion Slots: PCIe x1, 2 x PCI; Internal 9-in-1 
Media Card Reader; 4x USB 2.0, 2x PS/2
Connectivity: LAN 10 / 100  Mbps, Internal Fax / 
Modem 56Kbps V90 
Chassis Form Factor: Mini Tower ATX
Operating System: (Optional)

excellent easy fully supported fully supported not 
applicable 
(not a mobile 
device)

desktop
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ergonomics learning curve SDS support LI-SD support
usability

pricepictureitem commentmobilityspec  
HP Pavilion G3333L (T)
(desktop)

Rp 6,299,000 Processor: Intel® Pentium® Dual-Core Processor 
E2160 (1.8 GHz, FSB 800, Cache 1MB)  
Memory: 1 GB (2x 512 MB) DDR-2 SDRAM PC-5300  
(Max 4 GB (2 DIMMs))
Hard Drive: 160 GB Serial ATA-II/300, 7200 RPM, 
Cache 8 MB
Optical Drive: DVD±RW 
Display: HP 17" LCD
Input Methods: HP PS/2 Standard Keyboard, HP 
Optical Scroll Mouse
Expansion Slots: PCIe x1, 2 x PCI; Internal 9-in-1 
Media Card Reader; 4x USB 2.0, 2x PS/2
Connectivity: LAN 10 / 100  Mbps, Internal Fax / 
Modem 56Kbps V90 
Chassis Form Factor: Mini Tower ATX
Operating System: (Optional)

excellent easy fully supported fully supported not 
applicable 
(not a mobile 
device)

Lenovo H100 4034
(desktop)

Rp 5,799,000 Processor: Intel® Pentium® Dual-Core Processor 
E2160 (1.8 GHz, FSB 800, Cache 1MB) 
Memory: 512 MB DDR-2 SDRAM PC-5300 (Max 2 GB 
(2 DIMMs))
Hard Drive: 250 GB Serial ATA-II/300, 7200 RPM, 
Cache 8 MB 
Optical Drive: DVD±RW 
Display: Lenovo 19" LCD 
Input Methods: Lenovo PS/2 Standard Keyboard, 
Lenovo Optical Scroll Mouse
Expansion Slots: 6x USB 2.0, Serial, Parallel, LAN, 
Keyboard, Mouse
Connectivity: LAN 10 / 100  Mbps, Internal Fax / 
Modem 56Kbps V90
Chassis Form Factor: Mini Tower ATX (Dimension 
(WHD): 18 x 40 x 42 cm )
Operating System: (Optional)

excellent easy fully supported fully supported not 
applicable 
(not a mobile 
device)

 
 



DBE1 – Program ICT di Aceh – Draft  

 19 

ergonomics learning curve SDS support LI-SD support
usability

pricepictureitem commentmobilityspec  

Solomon SEGM-520 US$ 143.00 features:
- Quad-band radio card suitable for use on 
EGRPS/GPRS/GSM networks worldwide
- EGRPS up to 384 kbps high-speed data performance, 
GPRS/GSM data speeds to 85.6 kbps (Network 
dependent)
- GPRS Multi-slot Class 12, Mobile station Class B. 
Support PBC CH  
- EGPRS Multi-slot Class 12, coding MCS 1-9 up to 
236.8Kbps. Mobile station class B  
interface:
Supports USB 2.0 full speed (12Mbit/s) slave interface  

Huawei E220 Rp 2,450,000 features:
- HSDPA/UMTS/EDGE/GPRS/GSM
- HSDPA packet data service with a maximum 
transmission rate of 3.6Mbps
- UMTS packet data service with a maximum 
transmission rate of 384kbps 
- EDGE packet data service with a maximum 
transmission rate of 236.8kbps
interface:
Mini USB interface: supporting USB 2.0 Full Speed 

Huawei EC325 Rp 975,000 features:
- Air interface: CDMA2000 1X RTT, compatible with IS-
95 A/B  
- Supporting ROMSIM/R-UIM card
- Data Speeds 153.6kbps
interface:
Support standard Mini USB interface  

GSM / CDMA External Modem
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Perkiraan Anggaran-1
Asumsi: $1 = Rp 9400

jumlah sekolah paling banyak per kabupaten = 40 sekolah. Untuk 2 kabupaten = 2 * 40 = 80 sekolah

min max min max

desktop 4,599,000 6,299,000 8 36,792,000 50,392,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 8 7,800,000 19,600,000

Dinas 
(Kepala Dinas) desktop 4,599,000 6,299,000 2 9,198,000 12,598,000

desktop 4,599,000 6,299,000 80 367,920,000 503,920,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 80 78,000,000 196,000,000

499,710,000 782,510,000
USD 53,161 83,246 23.78%

laptop 6,999,000 8,262,600 8 55,992,000 66,100,800
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 8 7,800,000 19,600,000

Dinas 
(Kepala Dinas) laptop 6,999,000 8,262,600 2 13,998,000 16,525,200

laptop 6,999,000 8,262,600 80 559,920,000 661,008,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 80 78,000,000 196,000,000

715,710,000 959,234,000
USD 76,139 102,046 29.16%

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 8 51,992,000 93,172,800
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 8 7,800,000 19,600,000

Dinas 
(Kepala Dinas) sub-notebook 6,499,000 11,646,600 2 12,998,000 23,293,200

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 80 519,920,000 931,728,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 80 78,000,000 196,000,000

670,710,000 1,263,794,000
USD 71,352 134,446 38.41%

desktop 4,599,000 6,299,000 8 36,792,000 50,392,000
PDA 5,795,000 7,350,000 8 46,360,000 58,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

desktop 4,599,000 6,299,000 80 367,920,000 503,920,000
PDA 5,795,000 7,350,000 80 463,600,000 588,000,000

926,262,000 1,215,812,000
USD 98,539 129,342 36.95%

laptop 6,999,000 8,262,600 8 55,992,000 66,100,800
PDA 5,795,000 7,350,000 8 46,360,000 58,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

laptop 6,999,000 8,262,600 80 559,920,000 661,008,000
PDA 5,795,000 7,350,000 80 463,600,000 588,000,000

1,137,462,000 1,388,608,800
USD 121,007 147,724 42.21%

desktop 4,599,000 6,299,000 8 36,792,000 50,392,000
PDA 5,795,000 7,350,000 8 46,360,000 58,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

Sekolah 
(Kepala Sekolah) PDA 5,795,000 7,350,000 80 463,600,000 588,000,000

558,342,000 711,892,000
USD 59,398 75,733 21.64%

Internet cost for 12 months 12 350,000          90 378,000,000         
USD 40,213                 11.49%

Skenario I (menggunakan Tablet PC, sub-notebook, atau UMPC)
KCD

total

Sekolah 
(Kepala Sekolah)

KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Skenario II (menggunakan Desktop)

Skenario III

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

total (Rp)

KCD

KCD

KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

total

Skenario I (menggunakan desktop)

Skenario I (menggunakan laptop)

harga satuan (Rp)
unit

banyak 
unit

total

Skenario II (menggunakan laptop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
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Perkiraan Anggaran-2
Asumsi: $1 = Rp 9400

jumlah sekolah  per kabupaten sekitar = 25 sekolah. Untuk 2 kabupaten = 2 * 25 = 50 sekolah

min max min max

desktop 4,599,000 6,299,000 4 18,396,000 25,196,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 4 3,900,000 9,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) desktop 4,599,000 6,299,000 2 9,198,000 12,598,000

desktop 4,599,000 6,299,000 50 229,950,000 314,950,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 50 48,750,000 122,500,000

310,194,000 485,044,000
USD 32,999 51,600 14.74%

laptop 6,999,000 8,262,600 4 27,996,000 33,050,400
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 4 3,900,000 9,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) laptop 6,999,000 8,262,600 2 13,998,000 16,525,200

laptop 6,999,000 8,262,600 50 349,950,000 413,130,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 50 48,750,000 122,500,000

444,594,000 595,005,600
USD 47,297 63,298 18.09%

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 4 25,996,000 46,586,400
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 4 3,900,000 9,800,000

Dinas 
(Kepala Dinas) sub-notebook 6,499,000 11,646,600 2 12,998,000 23,293,200

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 50 324,950,000 582,330,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 50 48,750,000 122,500,000

416,594,000 784,509,600
USD 44,319 83,458 23.85%

desktop 4,599,000 6,299,000 4 18,396,000 25,196,000
PDA 5,795,000 7,350,000 4 23,180,000 29,400,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

desktop 4,599,000 6,299,000 50 229,950,000 314,950,000
PDA 5,795,000 7,350,000 50 289,750,000 367,500,000

572,866,000 751,746,000
USD 60,943 79,973 22.85%

laptop 6,999,000 8,262,600 4 27,996,000 33,050,400
PDA 5,795,000 7,350,000 4 23,180,000 29,400,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

laptop 6,999,000 8,262,600 50 349,950,000 413,130,000
PDA 5,795,000 7,350,000 50 289,750,000 367,500,000

702,466,000 857,780,400
USD 74,730 91,253 26.07%

desktop 4,599,000 6,299,000 4 18,396,000 25,196,000
PDA 5,795,000 7,350,000 4 23,180,000 29,400,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

Sekolah 
(Kepala Sekolah) PDA 5,795,000 7,350,000 50 289,750,000 367,500,000

342,916,000 436,796,000
USD 36,480 46,468 13.28%

Internet cost for 12 months 12 350,000          56 235,200,000         
USD 25,021                 7.15%

total

total

Skenario III
KCD

Skenario II (menggunakan laptop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)

Skenario II (menggunakan Desktop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Skenario I (menggunakan Tablet PC, sub-notebook, atau UMPC)

total

Skenario I (menggunakan laptop)
KCD

total (Rp)

Skenario I (menggunakan desktop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)

unit
harga satuan (Rp) banyak 

unit
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Perkiraan Anggaran-3
Asumsi: $1 = Rp 9400

Misal kandidat kab: Kab. Aceh Tengah dan Kab. Pidie

min max min max

desktop 4,599,000 6,299,000 10 45,990,000 62,990,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 10 9,750,000 24,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) desktop 4,599,000 6,299,000 2 9,198,000 12,598,000

desktop 4,599,000 6,299,000 52 239,148,000 327,548,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 52 50,700,000 127,400,000

354,786,000 555,036,000
USD 37,743 59,046 16.87%

laptop 6,999,000 8,262,600 10 69,990,000 82,626,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 10 9,750,000 24,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) laptop 6,999,000 8,262,600 2 13,998,000 16,525,200

laptop 6,999,000 8,262,600 52 363,948,000 429,655,200
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 52 50,700,000 127,400,000

508,386,000 680,706,400
USD 54,084 72,416 20.69%

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 10 64,990,000 116,466,000
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 10 9,750,000 24,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) sub-notebook 6,499,000 11,646,600 2 12,998,000 23,293,200

sub-notebook 6,499,000 11,646,600 52 337,948,000 605,623,200
GSM/CDMA modem 975,000 2,450,000 52 50,700,000 127,400,000

476,386,000 897,282,400
USD 50,679 95,456 27.27%

desktop 4,599,000 6,299,000 10 45,990,000 62,990,000
PDA 5,795,000 7,350,000 10 57,950,000 73,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

desktop 4,599,000 6,299,000 52 239,148,000 327,548,000
PDA 5,795,000 7,350,000 52 301,340,000 382,200,000

656,018,000 860,938,000
USD 69,789 91,589 26.17%

laptop 6,999,000 8,262,600 10 69,990,000 82,626,000
PDA 5,795,000 7,350,000 10 57,950,000 73,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

laptop 6,999,000 8,262,600 52 363,948,000 429,655,200
PDA 5,795,000 7,350,000 52 301,340,000 382,200,000

804,818,000 982,681,200
USD 85,619 104,541 29.87%

desktop 4,599,000 6,299,000 10 45,990,000 62,990,000
PDA 5,795,000 7,350,000 10 57,950,000 73,500,000

Dinas 
(Kepala Dinas) PDA 5,795,000 7,350,000 2 11,590,000 14,700,000

Sekolah 
(Kepala Sekolah) PDA 5,795,000 7,350,000 52 301,340,000 382,200,000

416,870,000 533,390,000
USD 44,348 56,744 16.21%

Internet cost for 12 months 12 350,000          56 235,200,000         
USD 25,021                 7.15%

total (Rp)

Skenario I (menggunakan desktop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)

unit
harga satuan (Rp) banyak 

unit

total

Skenario I (menggunakan laptop)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Skenario I (menggunakan Tablet PC, sub-notebook, atau UMPC)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Skenario II (menggunakan Desktop & PDA)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)
total

Skenario II (menggunakan laptop & PDA)
KCD

Sekolah 
(Kepala Sekolah)

total

total

Skenario III (menggunakan PDA saja)
KCD
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LAMPIRAN 4. 

Ilustrasi Manfaat PDA 
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Hari ini hari Senin pagi di sebuah sekolah di Banda Aceh. Kepala Sekolah sedang melaksanakan 
observasi rutin mengenai kehadiran guru. Ia menggunakan logbook elektronik  PDA yang sudah 
berisikan sebuah daftar nama semua guru di sekolah itu. Dengan menggunakan sebuah tanda 
centang (V) sederhana, ia akan mengetahui guru mana saya yang belum tiba di sekolah. 
Informasi itu dengan segera dapat diamankan dan disimpan. Sepanjang hari, karena informasi 
mengenai kehadiran siswa sampai kepadanya, dan dengan cara yang sama, dengan 
menggunakan logbook elektronik dan PDA, iapun dapat mencatat siswa yang “missing atau 
tidak hadir” dari sekolah.. Pada sore hari, ada orangtua siswa yang ingin tahu apakah anaknya 
itu hadir atau tidak di sekolah. Tanpa harus meninggalkan kantornya, kepala sekolah itu 
menggunakan PDA untuk mencek kehadiran siswa dimaksud. Ia dapat menenangkan orangtua 
siswa itu, karena ia dapat meyakinkan orang tua siswa itu bahwa anaknya tanpa kurang sesuatu 
apapun pada hari itu hadir di sekolah.  

Mengetahui bahwa batas waktu laporan bulanan sekolah untuk disampaikan ke kantor cabang 
dinas pendidikan kecamatan adalah minggu ini, maka ia menggunakan waktu sore harinya 
untuk memutakhirkan daftar inventaris bangunan sekolah, ruang kelas, kursi-kusi dan meja-
meja, sebagaimana yang diharuskan. Dengan bantuan PDA ia mempunyai akses yang mudah 
terhadap informasi bulan lalu, dan hanya tinggal mereviu dan mengupdate data yang diperlukan. 
Di akhir hari itu, setelah menyelesaikan tugasnya, ia membuka kembali logbook elektroniknya 
dan mengirimkan data yang telah diupdate itu ke dalam format laporan bulanan, dan kemudian 
ia membuat laporan format tertulis  sebagaimana yang ia biasa lakukan selama ini. 
Menggunakan fungsi SMS yang ada di PDA, ia mengirim laporan bulanan ke kantor cabang 
dinas pendidikan kecamatan dengan menggunakan “nomor bebas” yang secara khusus 
dialokasikan untuk tugas ini. 

Pada hari Selasa ada pertemuan komite sekolah. Dalam pertemuan itu kepala sekolah ingin 
berbagi informasi mengenai keadaan kursi  dan meja dengan koleganya. Juga  mendiskusikan 
kegiatan masyarakat untuk merenovasi sejumlah sumber daya sekolah. Ia ingin menyajikan 
informasi mengenai jumlah siswa dan meja serta kursi yang ada. Dengan menelaah logbook 
elektronik, ia mencetak sebuah diagram yang dengan gamblang menunjukkan bahwa kursi dan 
meja yang ada tidak cukup untuk setiap siswa. Ia menggunakan informasi itu untuk 
mengilustrasikan inti masalah  selama pertemuan manajemen dengan Komite Sekolah.  

Beberapa minggu kemudian, sekolah diharapkan untuk mengisi dan memasukkan format EMIS  
“Laporan Individu Tahunan”, yang memerlukan data daftar siswa  dan guru yang dipecah 
berdasarkan jenis kelamin, informasi tentang guru (bidang kurikulumnya, latar belakang 
pendidikannya, dsb), data tentang infrastruktur dan sumber daya sekolahnya (bangunan, meja, 
kursi, dsb), maupun informasi tentang komite sekolah. Daripada mencari, mengkaji-ulang dan 
memasukkan semua informasi baru ke dalam format yang sesuai, ia menggunakan PDA untuk 
mengakses dan bahkan mencetak ringkasan logbooknya untuk tahun yang lalu. Dengan cara itu, 
ia dapat mempunyai informasi yang ia perlukan dengan sekejap mata, dan cara inipun juga 
dapat membantunya untuk mengerjakan rencana pengembangan sekolahnya, tahun 2009.  

Tak lama setelah kepala sekolah menyampaikan laporannya, pengawas berkunjung ke sekolah. 
Pengawas Sekolah, melalui PDA yang ia bawa, Pengawas Sekolah memaparkan data sekolah 
yang dikunjunginya. Data itu adalah data sekolah yang ada di kantor cabang dinas kecamatan. 
Dengan demikian,  kepala sekolah berpeluang untuk mereviu data tersebut, dan dalam waktu 
yang bersamaan, Pengawas Sekolah juga berkesempatan untuk memverifikasi data dan 
informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah dan membandingkannya dengan kenyataan 
yang  ditemukan langsung oleh Pengawas di sekolah. Pengawas sekolah juga dapat mereviu 
kinerja guru-guru selama kunjungan tersebut. Pengawas menggunakan daftar cek kinerja guru 
Depdiknas, yang diadaptasi untuk PDA pengawas, memasukkan dan mendokumentasikan 
temuannya, untuk kemudian dipindahkan ke pangkalan data kantor cabang dinas pendidikan 
kecamatan.  
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DARI RAKYAT AMERIKA

Pilot Project to 
Strengthen EMIS System 

through ICT

1

DARI RAKYAT AMERIKA

Maksud & Tujuan
USAID telah menyediakan sumberdaya untuk 
melaksanakan pilot project penguatan EMIS
Pilot project di Aceh ditargetkan untuk dimulai dari 
bulan Juni 2007 s.d. Desember 2009
Dana tersedia: $350,000
Harapan:

Dapat dilaksanakan secara bersama-sama antara staf 
PSP Depdiknas dengan DBE1

Keluaran:
Informasi bagi PSP untuk lebih memperkuat EMIS 
berdasarkan pengalaman pilot project di provinsi Aceh



2

2

DARI RAKYAT AMERIKA

USULAN PILOT PROJECT PENGUATAN ICT DI PROVINSI ACEH

JARDIKNASJARDIKNAS

PADATIWEBPADATIWEB

Training 
Paket A KKPI

Training 
Paket A KKPI

Training 
Paket B Web 

(Guru)

Training 
Paket B Web 

(Guru)

Pelatihan
Jardiknas 2007
Pelatihan
Jardiknas 2007

ICT CENTERICT CENTER

ePENDIDIKAN

eADMINISTRATIONeADMINISTRATION

OTHERSOTHERS

DBE1 DBE1 

FEASIBILITY 
STUDY

FEASIBILITY 
STUDY

HIBAH ICTHIBAH ICT

EMIS
ASSESSMENT

EMIS
ASSESSMENT

PROPOSED: 
Pilot Project 
to Strengthen 

the EMIS System
through ICT

PROPOSED: 
Pilot Project 
to Strengthen 

the EMIS System
through ICT

Proposed PPA
JARDIKNAS:
SCHOOLNET
(PT TELKOM)

Proposed PPA
JARDIKNAS:
SCHOOLNET
(PT TELKOM)

3

DARI RAKYAT AMERIKA

FOKUS TARGET PILOT PROJECT
MEKANISME ARUS DATA DAN KOORDINASI

BALIT-
BANG
(PSP)

DIK
DASMEN DIKTI PMPTK PLS SETJEN ITJEN

LPMP,
KANWIL 
DEPAG

DINAS
PROV.

DINAS
KAB/KT

KANDEP

DINAS
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RINGKASAN USULAN KEGIATAN PILOT PROJECT
1. Meningkatkan akses terhadap peralatan dan penggunaan ICT 

dalam manajemen data yang efektif di tingkat kecamatan
a) Kajian cepat mengenai kesenjangan sumberdaya (infrastruktur dan 

kapasitas SDM) 
b) Upgrading peralatan  sesuai dengan keperluan, dan 
c) Membangun kapasitas sejumlah staf  kantor cabang dinas pendidikan 

kecamatan yang menjadi target. 
2. Mendekatkan “sharing link” atau kaitan pertukaran data dan 

informasi antara sekolah dan kantor cabang dinas pendidikan 
kecamatan, baik dari perspektif keteknisan maupun 
keorganisasian, 

a) Memberikan dukungan kepada pengawas sekolah untuk meningkatkan 
peran dan kapasitas mereka dalam pengembangan rencana pembangunan 
sekolah dan pelaporan data,  

b) Pengadaan alat-alat ICT dan program pengembangan professional yang 
terfokus. 

c) Memperkenalkan peluang untuk verifikasi data antara sekolah dan kantor 
cabang dinas pendidikan kecamatan . 
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(RINGKASAN USULAN KEGIATAN PILOT PROJECT)

3. Membuka peluang bagi sekolah mengelola dan menggunakan data 
pendidikan secara efektif untuk: pengelolaan dan pengembangan 
rencana sekolah dan perluasan penggunaan sistim informasi 
pendidikan yang tersedia bagi mereka, dengan cara: 
a) Meningkatkan akses sekolah terhadap perangkat lunak aplikasi EMIS yang 

tersedia; 
b) Meningkatkan kapasitas sekolah dalam menggunakannya; dan 
c) Memfasilitasi tukar-menukar informasi antar sekolah, pengawas sekolah dan 

kantor cabang dinas pendidikan kecamatan melalui penyediaan perangkat ICT 
dan pelatihan terkait.

4. Bekerja sama dengan kabupaten lainnya agar dapat 
mengintegrasikan data dari sekolah dan kecamatan secara lebih 
baik dalam sistim pelaporan EMIS nasional dan dalam DPISS untuk 
memfasilitasi perencanaan dan manajemen tingkat kabupaten. 
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USULAN ALAT ICT & PERANGKAT LUNAK APLIKASI

• Sekolah menggunakan PDA untuk 
menginput dan mengupdate monthly 
report.

• KCD & Kepala Dinas menerima sinkronisasi 
monthly report dari PDA kepala sekolah

Monthly reportPDA & 
printer

PDAKomputer & 
PDA

Skenario 
III

• Sekolah menginput & mengupdate data di 
komputer; lalu sinkronisasi ke PDA (data 
lengkap tersimpan di PDA, tetapi PDA 
menampilkan summary saja).

• KCD & Kepala Dinas menerima sinkronisasi 
Monthly report, SDS, formulir LI-SD 
(Padatiweb) dari PDA kepala sekolah (KCD 
menerima seluruh elemen data secara 
lengkap)

Monthly 
report, SDS, 
DPISS, 
formulir LI-SD 
(Padatiweb)

Komputer 
& PDA & 
printer

PDAKomputer & 
PDA

Skenario 
II

• Sekolah menginput & mengupdate data 
Monthly report, SDS, formulir LI-SD 
(Padatiweb) di komputer

• Komunikasi Monthly report, SDS, formulir 
LI-SD (Padatiweb) antara KCD/Dinas dan 
sekolah dilakukan melalui e-mail

Monthly 
report, SDS, 
DPISS, 
formulir LI-SD 
(Padatiweb)

Komputer 
& 
GSM/CDM
A external 
modem, & 
printer

KomputerKomputer & 
GSM/CDMA 
external 
modem

Skenario 
I

REMARKS
SOFTWARE 

EMIS

SEKOLAH 
(KEPALA 

SEKOLAH)

DINAS 
PENDIDIKAN

(KEPALA 
DINAS)

KCD 
(SUPERVISOR)SKENARIO
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Personal Digital Assistants (PDA)
Sangat portable - mudah dibawa kemana-mana- dan membantu 
sambungan “segera” ke jaringan mobile phone. 
Dengan adanya diseminasi dan kapasitas penggunaan mobile 
phone yang luas di Indonesia, maka mungkin akan memberikan 
akses yang lebih mudah dan kurva pembelajaran yang lebih 
pendek bagi peserta daripada ketersediaan komputer itu sendiri.
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DPISS (District Planning Information Support System)
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RC atau RK

Tabel Analisis 
Layanan
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Sistem Database Sekolah (SDS)
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Form Lembar Individu SD/MI
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PROPOSED TIMELINE
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14524Jumlah

213Kota Banda Aceh

375Kabupaten Bireuen

122Kabupaten Pidie

356Kabupaten. Aceh Besar 
(Cohort 1 & 2)

408Kabupaten Aceh Tengah

Jumlah 
Sekolah

Jumlah 
KecamatanNama Kabupaten/kota
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MI SD
Baitussalam 2 18                220                2 0 2
Darussalam 1 24                305                1 2 1
Mesjid Raya 4 67                815                1 3 3 4
Suka Makmur 9 225              1,782             5 4 2 8

4                    16              334              3,122             7                  9                  7                  15                
Baiturrahman 7 106              2,437             1 6 6 7
Banda Raya 6 87                1,952             1 5 28 6
Syiah Kuala 8 144              1,402             1 7 17 8

3                    21              337              5,791             3                  18                51                21                
Total C1 2                            8                    37              671              8,913             10                27                58                36                

Indrapuri 10              90                1,763             5                  5                  0 10
Kota Jantho 9                54                1,143             1                  8                  2 9

2 19              144              2,906             6                  13                2                  19                
Bebesen 10              239              1,506             4                  6                  4 10
Bies 7                82                704                1                  6                  0 7
Bintang 1                41                136                1                  1 1
Kebayakan 2                39                247                2                  0 2
Kute Panang 1                11                70                  1                  0 1
Lut Tawar 9                143              978                5                  4                  2 9
Pegaseng 2                41                313                1                  1                  0 2
Silih Nara 8                112              1,403             2                  6                  1 8

8 40              708              5,357             17                23                8                  40                
Jangka 2                46                578                2                  0 2
Juli 11              164              2,285             2                  9                  0 11
Kota Juang 1                38                898                1                  0 1
Kuala 9                136              1,913             2                  7                  0 9
Samalanga 14              216              2,775             8                  6                  2 13

5 37              600              8,449             15                22                2                  36                
Delima 7                104              1,258             3                  4                  1 7
Grong-grong 5                82                1,129             3                  2                  1 5

2 12              186              2,387             6                  6                  2                  12                
Total C2 4                            17                  108            1,638           19,099           44                64                14                107              
TOTAL 5                      25              145       2,309     28,012     54          91          72           143          

District Sub District Total 
Schools

2

Electricity 
Avaliability

Kab. Aceh Besar

Kota Banda Aceh

1

 Total 
Teacher Total Student 

School Type Number of 
ComputerCohort

Aceh Besar

Aceh Tengah

Bireuen

Pidie


